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Sistcm Pcnulthan Kepala Daerah (pilkada) sccara langsung yang 
d1bcrlakukan scmcnpl.. tahun 2004 masih meny1sal..an banyak problem. Salah satu 
problem yang paling senng rnuncul dalarn pelaksanaan pilkada langsung selama 
1111 adalah masalah rnengcnai praktck politisasi birokrasi. Selain politisasi 
b•rokras1 yang rnarak terjad1 pada saat momentum pilkada, salah satu masalah 
yang juga scring hadir pasca pi lkada langsung .alah ''budaya rolling'' jabatan 
aparat birokrasi. Banyak pihak yang menilai bahwa roling yang terjadi pasca 
pilkada mcrupakan suatu tindakan yang sarat akan nuansa politis. 

Kota Ternatc pertama kali melaksanakan pilkada secara langsung pada 
tahun 2005 dan untuk kedua kalinya baru selesai dilaksanakan pada tahun 20 I 0 
kcmarin. Sctelah Pilkada langsung selesai digclar. "budaya roling'' jabatan 
k~:mbali dipcrlihatknn olch kcpala daerah tcrpilih, harnpir scbagian besar jabatan 
struktural csclon II di isi oleh wajah-wajah baru. Dcngan menggunakan sudut 
pandang b1rokrat sebaga1 aktor yang mcngalam1 rolling, maka sudah tentu 
tcrdapat upaya dari birokrat, schingga dapat mcmpengaruhi kebijakan pimpinan 
dalam mcngambil keputusan atas rolling yang dilakukan. Untuk itu rumusan 
masalah dalam penelitmn ini adalah Baga1mana upaya b1rokrat dalam 
mcmpcrtahankan atau memperoleh jabatan setelah pemilukada Kota Ternate 
Tahun 2010'! 

Penelit1an 1111 benujuan untuk melihat baga1mana pola pendckatan ataupun 
upaya da ri birokrat yang ada di Kota Ternate agar dapat mempenahankan atau 
mempcroleh Jabatan baru pasca pilkada dilangsungkan. Penelinan 1111 
menggunakan Jen1s penelitian studi kasus, dengan mcnggunakan pendckatan 
metode kualitatit: Data-data diperoleh melalui sumber data primer (wawancara 
mendalam) dan sumber data sekunder (dokumen-dokumen). 

Hasll penchuan im menunjukkan bahwa, ketidak hadiran so ok incumbent 
dalam pilkada Kota Ternate tahun 2010, sedikit mengurangi dampak dari 
pol itisasi birokras1 di Kota Ternate. Yang kemudian terlihat adalah bagaimana 
para birokrat dengan modal yang dimilikinya kemudian berupaya untuk 
membangun relasi dengan caJon kepala daerah, schingga kemudian mereka secara 
udak langsung dapat mepengaruh i penimbangan-penimbangan kepala daerah 
dalam kebijakan roll ing yang dilakukaknnya. Adapun bentuk upaya yang 
d1lakukan b1rokrat Kota Tcrnate melalui dua macam pendckatan yaitu pendekatan 
bcrbasis merit .vyHem & pcndekatan berbasis spoil system. Bentuk pendekatan 
bcrbasis merit system dilakukan dengan cara mengapresiasikan dan menunjukkan 
kmerja dan mcrcka. dengan harapan hal tersebut menjadi penmtbangan dari 
kepala dacrah agar mercka tctap dipenahankan dalam jabatannya ataupun 
mcmpcrolch jabatan baru, scmentara itu pendekatan bcrbasis spoil system 
dllakukan dengan cara mengeksploitasi sisi kedckatan mereka dengan kcpala 
dacrah. lcb1h Jauh lag• b1rokrat Kota Ternate Juga dcngan sengaja membangun 
afil iasi pohllk dcngan para caJon kepala daerah. 
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ABSTRACf 

The Regional Head Election System (regional election) has been directly 
Implemented since 2004 which nowadays still leaves many problems. Mostly the 
1ssues in the implementation is regarding practice of bureaucratic polillc17.ation. 
In addition to rampant politicization of the bureaucracy which occurred m 
momentum of the election, an issue often occurred immediately after the election 
is a "culture of rolling" of the bureaucrats position. Many people consider such 
ro lling of post-election IS an act of full of pol itical nuances. 

Temate city has been time carry out the first direct elections m 2005 and 
the second has lasted completely in 20 I 0. Upon completion of the reg1onal 
election which directly held, such "cultural rolling" of back to office is shown by 
the head of selected areas, which is mostly second echelon structural position 
tilled by new faces. By using the point of view of bureaucrat as an acto r who 
experience the rolling, then, it assumption on some efforts of them. therefore, the 
leader can influence policy deciSIOns made on rolling. Therefore, the problem 
fomlUlation of the study IS how far the bureaucrats' efforts to both mamta1n and 
gain position after the election ofTemate in 2010. 

This study aims to determine the pattern of approach or attempt of 
bureaucrats on Tcrnatc city to retain or acquire a new position after the election. 
This research uses case study research through qualitative methods approach. The 
data was obtained through primary source (in-depth mterviews) and secondary 
sources (documems). The study results indicate that, 111 absence of 1m:umbent 
figure toward election 2010 of Tcrnate, it slightly reduce the 1mpact on 
politicization of the bureaucracy in the city. 

It is then shown that bureaucrats with their cap1tal have attcmph.:d to build 
relationships with prospective head region, therefore. they indirectly can influence 
the chief considerations 111 the policy areas to conduct such rolling. Some efforts 
made by the bureaucrats through two different approaches were mem .1ystem & 
spoil system approach. Some merit system fonn approaches which taken arc. hy 
appreciating and demonstrating their performance and nun ing such action will he 
considered and therefo re the regional heads will be maintained in their oflicc or to 
obtain an new better-ollicc, wh ile the spoil system approach is done by exploiting 
thc1r proximity to the head of reg1on. furthem1orc. the bureaucrat H. of ternate city 
also deliberately bu1ld a ~llitlca l aftiliation with the prospecll\e head reg1on. 
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